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ABSTRAK

Agung Supermarket merupakan perusahaan retail yang cukup dikenal di masyarakat Kabupaten
Gorontalo. Berdasarkan hasil observasi secara langsung hampir setiap hari dan setiap waktu konsumen
mengunjungi Agung Supermarket. Hal ini menyebabkan sering terjadinya penumpukan dan penataan
produk yang kurang tepat membuat banyaknya keluhan konsumen kesulitan dalam mencari produk.
Sehingga diperlukan inovasi dan strategi untuk tetap kompetitif dengan pesaing retail sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan menyusun perancangan ulang tata letak produk berdasarkan kebutuhan dan
perilaku konsumen saat berbelanja. Metode Market Basket Analysis (MBA) digunakan untuk mencari
pola belanja konsumen sehingga lebih mudah untuk menyusun strategi promosi dan tata letak produk
pada supermarket. Pola yang terbentuk dengan metode MBA rentan berubah setiap periode, kemudian
dilakukan pengolahan lebih lanjut menggunakan Overall Variability of Association Rules (OCVR) agar
hasilnya konsisten sepanjang periode tanpa rawan perubahan aturan karena tingkat variabilitas yang
tinggi. Dari hasil OCVR dilakukan Pemetaan tata letak menggunakan Activity Relationship Chart
(ARC) untuk mencari tahu hubungan antara keterkaitan atau keeratan setiap produk. Berdasarkan hasil
pengolahan data dan analisis pembahasan yang telah dilakukan, ketentuan penataan layout yaitu
dilakukan dengan mendekatkan produk-produk berdasarkan aturan asosiasi hasil analisis MBA, OCVR,
dan ARC. Didapatkan 6 rules perubahan tata letak pada layout Agung Supermarket

Kata kunci: Market Basket Analysis, Data Mining, Activity Relationship Chart

ABSTRACT

Agung Supermarket is a well-known retail company for the people of Gorontalo Regency. Almost every
day and every time consumers visit Agung Supermarket. This causes the frequent accumulation and
arrangement of products that are not quite right, causing many consumer complaints to have difficulty
finding products. Because of this problem, innovation and strategies are needed to remain competitive
with surrounding retail competitors. This study aims to redesign the product layout based on the needs
and behavior of consumers when shopping. The market Basket Analysis (MBA) method is used to look
for consumer shopping patterns so that it is easier to develop promotion strategies and product layouts
in supermarkets. However, this pattern is prone to change every period. Then do further processing
using Overall Variability of Association Rules (OCVR) so that the results are consistent throughout the
period without being prone to changing rules due to the high degree of variability. From the OCVR
results, layout mapping was carried out using Activity Relationship Chart (ARC) to find out the
relationship between the relatedness or closeness of each product. Based on the results of data
processing and discussion analysis that has been carried out, the provisions for layout arrangement are
carried out by bringing products closer together based on the association rules from the results of MBA,
OCVR, and ARC analysis. As the result, there are 6 rules of layout changes to the Agung
Supermarket layout

Kata kunci: Market Basket Analysis, Data Mining, Activity Relationship Chart
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan usaha ritel di Gorontalo
alami perkembangan yang positif. Perihal ini
didukung oleh informasi BPS di Gorontalo
yang menampilkan jika laju perkembangan
PDRB ( Produk Domestik Regional Bruto) di
Gorontalo Triwulan Il 2021 pada lapangan
usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum vaitu sebesar 2,71 terhitung di
dalamnya usaha retail (Badan Pusat Statistik
Provinsi Gorontalo, 2021). Usaha tersebut
menduduki urutan lima terbesar dalam
kontribusi perkembangan ekonomi Gorontalo.
Meningkatnya pertumbuhan usaha ritel di
Gorontalo tersebut mengharuskan pelaku usaha
mencari strategi yang cocok guna dapat
memenangkan persaingan.

Agung Supermarket yang merupakan
perusahaan retail yang cukup dikenal di
masyarakat Kabupatan Gorontalo yang mulai
beroprasi pada tahun 2001. Hampir setiap hari
dan setiap waktu konsumen mengunjungi
Agung Supermarket. Hal ini menyebabkan
sering terjadinya penumpukan dan penataan
produk yang kurang tepat membuat banyaknya
keluhan konsumen Kkesulitan dalam mencari
produk. Sehingga diperlukan inovasi dan
strategi untuk tetap kompetitif dengan pesaing
retail sekitarnya. Pengolahan data transaksi
untuk menemukan pola pembelian dan
pengaturan tata letak produk  belum
teraplikasikan di supermarket tersebut.

Pendekatan kepada pelanggan merupakan
faktor utama dalam penentuan strategi untuk
menganalisa kebutuhan dan perilaku pelanggan
(Majid & Pramudyo, 2021). Penataan tata letak
produk berdasarkan perilaku konsumen mampu
meningkatkan nilai tambah bagi supermarket
untuk menarik minat konsumen dalam
berbelanja (Duncan et al, 1981). MBA (Market
Basket Analysis) digunakan untuk mencari pola
belanja konsumen sehingga lebih mudah untuk
menyusun strategi promosi dan tata letak
produk pada supermarket. Upaya untuk
menemukan pola pembelian pada Market
Basket Analysis dapat menggunakan Algoritma
Apriori.

Menurut Papavasileiou et al. (2011),
Dalam Market Basket Analysis jumlah
association rules yang dihasilkan dari
pengolahan data mining berjumlah besar.
Kebiasaan pembelian konsumen yang berubah-
ubah setiap periodenya menimbulkan masalah
dalam penentuan strategi. Permasalahannya
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merupakan bagaimana mengidentifikasi the
most valuable rules sehingga didapatkan
algoritma yang sesuai untuk menemukan rules.
Berbagai algoritma telah diusulkan tetapi yang
paling sering digunakan adalah Algoritma
Apriori yang diperkenalkan oleh Agrawal et al.
(1993). Sehingga Papavasileiou et al. (2011),
menemukan langkah analisis baru untuk
mendapatkan rules yang tidak rentan terhadap
perubahan periode. Analisis tersebut vyaitu
OCVR (Overall Variability of Association
Rules). Hasil analisis OCVR dan Activity
Relation Chart (ARC) dapat memberikan
usulan berupa strategi ataupun rekomendasi
untuk melakukan penataan ulang tata letak
produk.

Uraian di atas merupakan latar belakang
yang mendasari tujuan penelitian ini yaitu
melakukan penataan ulang tata letak produk
dengan acuan aturan association rules yang
terbaik dan konsisten dari hasil analisis
keranjang belanja konsumen. Analisis ini
diharapkan dapat memberikan usulan strategi
penjualan produk secara konsisten diseluruh
periode serta penataan tata letak produk untuk
meningkatkan impulse buying bagi perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Market Basket Analysis (MBA)

Market Basket Analysis adalah salah satu
teknik dalam Association Rule Mining (Arphita
et al, 2018). Aturan Asosiasi telah banyak
digunakan di berbagai bidang, termasuk
pemasaran, perbankan, data medis, data
kriminal, dan data satelit (Bramer, 2016).
Metode ini pada dasarnya adalah proses untuk
mengidentifikasi hubungan (asosiasi) antara data
dalam suatu database. Aturan asosiasi ini
biasanya dirumuskan dalam bentuk pernyataan
"jika-maka". Hal tersebut diilustrasikan dalam
persamaan berikut:

X=>Y

Pernyataan tersebut berarti "jika X maka Y,"
yang dikenal sebagai ungkapan aturan (rule).
Ekspresi "X" disebut antecedent, sedangkan
ekspresi "Y" disebut consequent (Bermudez et
al., 2016). Dalam konteks aturan asosiasi,
Market Basket Analysis (MBA) dapat diartikan
sebagai "jika seseorang membeli produk X,
maka kemungkinan besar mereka juga akan
membeli produk Y." Berikut adalah kriteria
spesifik yang digunakan dalam Market Basket
Analysis untuk menilai kualitas aturan (Rizaldi
& Adnan, 2021) :
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1. Support : Ukuran kebaikan ini bertujuan
untuk  mengukur tingkat dominasi
kemunculan itemset dalam kumpulan data
transaksi. Adapun rumusnya sebagai
berikut :

support (X) =

Jumlah produk X yang terbeli

Total Transaksi

Jumlah produk Y yang terbeli (1)

support (Y) = Total Transaksi

2. Confidence : Ukuran kebaikan ini
bertujuan untuk mengukur hubungan antar
item atau ukuran tingkat kepercayaan dari
suatu rule. Adapun rumusnya sebagai

berikut:

confidence (X =>Y) = Support (XNY)

Support (X)
, Support (XnY)
confidence (Y => X) = ~Support () 2
3. Lift Ratio : Ukuran kebaikan ini bertujuan
untuk mengukur kekuatan aturan asosiasi
yang terbentuk. Yaitu dengan mengukur
besarnya peluang item/ itemset Y muncul
jika diberikan item/ itemset X. Adapun
rumusnya sebagai berikut:

. _ __ Confidence (X=>Y)
lift( X=>Y)= B —

lift (v => x) = fnfoene 0220 ie:;:t(&:)”‘) ®3)
2.2 Algoritma Apriori

Algoritma Apriori adalah salah satu
algoritma yang digunakan dalam penerapan
metodologi Market Basket Analysis. Menurut
Arphita et al. (2018), algoritma ini berfungsi
dalam proses data mining untuk menemukan
frequent itemset dan aturan  asosiasi
(association rule) dalam sebuah database,
termasuk database transaksi pembelian. Proses
kerja  algoritma ini  dimulai  dengan
mengidentifikasi item individu yang sering
muncul dalam database, kemudian
mengiterasikannya ke dalam kelompok item
yang lebih besar hingga tidak ada lagi itemset
yang memenuhi Kriteria frekuensi.

2.3 Overall Variability of Association Rule

(OCVR)

Tahun 2011, Apavasileiou dan Tsadiras
memperkenalkan  Overall  Variability of
Association Rule (OCVR) sebagai sebuah
indikator baru. Dengan mempertimbangkan
bahwa perilaku konsumen dalam membeli
barang sangat Dbervariasi, indikator ini
diterapkan di supermarket yang berfokus pada
analisis produk dalam keranjang belanja.
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Menurut Papavasileiou dan Tsadiras (2011),
parameter variabilitas dalam aturan asosiasi,
yang disebabkan oleh perubahan kebiasaan
belanja dari waktu ke waktu, dapat membantu
membuat analisis keranjang belanja lebih
akurat serta mendukung strategi pemasaran
lebih efektif untuk meningkatkan penjualan.
Nilai support, lift, dan confidence dalam
aturan asosiasi sering mengalami perubahan
dari waktu ke waktu. OCVR menghasilkan
indeks variabilitas berdasarkan perubahan nilai
confidence dan lift. Untuk menghitung indeks
variabilitas ini, digunakan analisis statistik
standar deviasi. Persamaan berikut dapat
digunakan untuk menghitung Variability Index.

cv =23 (4)

il

Keterangan :
CV : Variability Index
S : Standar Deviasi
X :Rata-rata

Indeks variabilias di atas dilakukan untuk
confidence dan lift setiap rules sehingga
terdapat dua persamaan yaitu persamaan Index
Varability Confidence (CVC) dan Index
Variability Lift (CVL). Kemudian dari kedua
persamaan  tersebut  digunakan  untuk
membangun persamaan OCVR sebagai berikut:

OVCR = CVC+CVL (5)

2.4 Activity Relation Chart (ARC)

Aliran bahan baku dapat diukur secara
kualitatif dengan menggunakan tolak ukur
tingkat kedekatan hubungan antara satu fasilitas
atau departemen dengan yang lainnya. Nilai-
nilai yang menggambarkan tingkat hubungan
tersebut dicatat bersama dengan alasan-alasan
pendukungnya dalam sebuah peta hubungan
aktivitas yang dikenal sebagai Activity Relation
Chart (ARC) (Wignjosoebroto, 2009).

Gambar 1. Activity Relation Chart (ARC)
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dilaksanakan di Agung
Supermarket yang merupakan salah satu cabang
dari Agung Supermarket yang berlokasi di JI. A.
Wahab, Hunggaluwa, Kec. Limboto, Kota
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan data
transaksi penjualan pada bulan Oktober 2022
sampai Desember 2022.

Penelitian yang dilakukan vyaitu untuk
menemukan aturan asosiasi (rule) dalam tiga
bulan data transaksi dan setiap periodenya
merupakan setiap dua minggu. Sehingga data
yang diolah terdapat 6 periode menggunakan
Algoritma Apriori yang dibantu oleh Software
python.

3.2 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Market
Basket Analysis berdasarkan data transakasi.
Dari data transaksi tersebut diolah mining untuk
menghasilkan aturan asosiasi (rules) dengan
nilai  minimum parameter support dan
confidence tertentu menggunakan Algoritma
Apriori. Rules yang dihasilkan lalu diolah
dengan analisis Overall Variability of
Association Rule (OCVR) untuk menemukan
rules terbaik dan konsisten pada variabilitas
yang tinggi. Hasil analisis Overall Variability of
Association Rule (OCVR) tersebut digunakan
untuk menentukan penataan tata letak produk
dengan menggunakan analisis ARC (Activity
Relation Chart).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengumpulan Data

Data transaksi belanja yang digunakan
adalah data pada bulan Oktober sampai dengan
bulan Desember dimana setiap periodenya
merupakan setiap dua minggu. Data yang telah
direkap dalam database kasir dengan jenis
dokumen excel.

Tabel 1. Data Transaksi Agung Supermarket

No Cestower 1D No Teausaksi Tanggal | ()
' AS 21 J9E3 017102022
AR 7934 §27 1110202
AS 3284 e 013102023

AS 3911 1679 017102022

AS 6268 V7l 1110°002;

4 pogok
438 AS_ 7388 66 122022 bayt slvesrquen garam, 1

P-ISSN: 2355-2085
E-ISSN: 2550-083X

4.2 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan Software python, data yang digunakan
setiap olah data yaitu data setiap periode (2
minggu). Sehingga akan didapatkan 6 rangkap
hasil pengolahan data Software python.
1. Selection Data

Selection yaitu proses menentukan data

transaksi berdasarkan periode yang akan
digunakan dalam pengolahan data.

Tabel 2. Data Transaksi Periode Pertama

Ne Customer_ID ‘ No_Transakw Tunggs! Ttemns

5 | Yepung mguaneses

107s AS 3605 1154 183000022

1076 AS 4622 22 13102022

2. Preprocessing

Sebelum melakukan pengolahan data
menggunakan Software python, diperlukannya
persiapan data yang tepat sesuai dengan format
pada Software python fungsi Apriori untuk
mendapatkan informasi sesuai dengan tujuan
dari hasil pengolahan data. Data cleaning yaitu
mereduksi  variabel-variabel yang tidak
diperlukan pada penelitian. data yang dikurangi
adalah Customer_ID, No_Transaksi, Tanggal.

Tabel 3. Cleaning Data Transaksi

Na Ttoms

1075 | cokolos pasta gigr, ssovu bays

1076 | musvak goreng, gursn.siasu bay

3. Transformation Data

Transformasi data merupakan proses
mengubah format data menjadi format data
yang sesuai dengan yang ditentukan dalam
pengolahan Software python. Setelah dilakukan
transformasi data, maka akan menghasilkan file
baru dengan susunan format yang sesuai.

Tabel 4. Transformation Data

[Mepung trigy’, ‘meses cores’, Yelur’], [Racang imete’], ['garam’, "sper batnnr’],
["rozun food', s, “oreo’, "leping wisman', "isu’ . [cokolamos’, ‘pasta

gl s bayi'), Pouayal’, ‘genus, i bayi'l]

Dari tabel Transformation Data terlihat
perbedaan format dari tabel yang sebelumnya.
Perbedaannya yaitu setiap transaksi hanya
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memiliki 1 baris sejajar/list dengan produk-
produk pembelian konsumen tiap transaksi.

4.3 Market Basket Analysis (MBA)

Dalam penerapan metode Market Basket
Analysis maka teknik yang digunakan yaitu
dengan menemukan hubungan (asosiasi) antar
data dalam suatu database yang disebut dengan
istilah Association Rules Mining. Berikut
merupakan hasil analisa Association Rules
Mining setiap periode (dua minggu) dengan
fungsi Algoritma Apriori :

Tabel 5. Hasil Association Rules Mining
Periode Pertama

No Lhs Rhs Support  Confidance L
I Deterjen, susu bay Mie mnstan (L006S 02800 143467
7 Detenjen, molto Mo mstan 00056 02609 13,3665
3 Deterjen Mie snstan 00186 02247 11,5342
4  Gula Popok bayy 0 006S 1 5000 11 4468
S Deterjen, froven food  Mae anstan 110065 (L3 L) 11,2083

628 Susts bavi, frozen Manyak 0.0046 DALET 2.0015

food goreng, bebur
v BN U paning, " y M1
629 Telur (10040 DA 20005

minuman disgin

Tabel 6. Hasil Association Rules Mining
Periode Kedua

No Lhs Rhs Suppert  Confidance Lift

g Defenen, Micinstan  0.0063 02667 154583

sust: bayi
2 Detenen Mie insten noi16s 01963 11,3743
3 Gulo Popok bayi 0.0055 04667 110185
4 Deteren, rozen foxd Mic insten 0o0ss 0189 11,9644
Carsm,
S Susn, telur frozem food, 00055 07778 10,2234

tepamng trigu

. . Minuman
611 Ganun, froeen food 2 00165 03000 20026
dingin

612 Telur, sompo MMalto 20065 03077 20010

Tabel 7. Hasil Association Rules Mining
Periode Ketiga

No Lhe R Support Confidence Lift
o a X Frozen food,
| Kopimcset.saban o 0.0043 07500 225978
CUCt puring
msnis

Susu, lepung

2 Sercul. silverguen 0.0043 1 0000 18,9863
Wrman
y. Do men, Molto, susu 005y psga3 17.5761
shverguen Kental manes
Ntenen,
- o) Mie instan 0.005% 02424 15,2727
susu bayi
-
§  Sercal. sliverquen  1PVnE 0.0043 07500 12,2397
Wsman
Susy, tepung . N R .
7 1. lepung Susa bavi 0.005% 04000 20014
buunbu
782 Caram. frozen tood  Kopi sacset 0.0108 01948 20000
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Tabel 8. Hasil Association Rules Mining

Periode keempat
No Lbs _Rhy Support  Confidunce  Lift

Susu bavi,

| Silverquen, susa 00045 04375 23558
molta, vitsal
. Susu bavi, A . .
2 Susuielur v (.0045 n4118 2106848
vitsal
ngy X i, i . - - o
3 Angpur merih, Prsta 0.0035 07778 21,1092
cokolates gandm
Silveng B Susu kents 5
4 Iverguen, popok usw kental 0,003 D444 18.5826
vl s
5 Susu, susu bayi Malto, vitsal 0.0052 02200 17.0702
727 Garam, cokolmos Malto 0,007 N34 20008
Cokolatos, kop
DSOS, Roph Molto 0,0071 n3143 20008
-:&'SC(_

Tabel 9. Hasil Association Rules Mining
Periode kelima

No Lhs R Suppeoes  Confidance Lift
Sibverguen., po Susu kental
\ Silverguen, popok usu: kental 0.0050 0.4444 18,0855
bayy ([T
g Tepung trige,
Silverguen, K <
2 | ":‘r‘i""' Popok e 0.0044 1.000 17.6333
4%
q wisman
3 Sosu, susa byl Mualto, vitsal 00044 0034 16,5312
4 Deterjen Mic instan 00013 o113 12428
S Minyak tkan Wissnan 0.0076 0.2857 122548
691 Frozen food Giula 0.0087 H03s) 20088
692 Susu Tepung trign 00214 01604 20041

Tabel 10. Hasil Association Rules Mining
Periode keenam

Ne Lbs Rhs Suppovt _Confidance LY
Silverquen, popok cpung 2,
\ ik erquen popok Tepung trigu 0.0046 1.0000 17.6628
bayi
Silverjuen, popok  Sutsu Keotal 0.0043 04310 16.3998
bayi 15T
3 Deterjen Mie instan 00118 0.1552 12,4056
1 Minynk ikan Wisman 0.0079 02857 12.0556
<« Kopi sacset, susi Sac e, 0.0046 1 0000 11,5076
bavi tepung buenbu
44 Kecap asan Minyak goreng 00086 01912 20027
M &l
45 1 E Con Susu bayy 00072 13929 20028
U

4.4 Overall Variability of Association Rule

(OCVR)

Selanjutnya dari seluruh aturan yang
didapatkan, proses selanjutnya adalah analisis
OCVR. Pertama yang harus dilakukan adalah
menemukan aturan mana yang memiliki aturan
asosiasi yang sama setiap periodenya,
kemudian Lift Variability Index (CVL) dan
Index Variability Confidence (CVC) dihitung.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data,
terdapat 13 rule yang selalu muncul pada setiap
periodenya di dalam tiga bulan. Dari hasil nilai
Overall Variability of Association Rule
(OCVR) dibentuk urutan sesuai dengan nilai
OCVR mulai dari terkecil hingga terbesar.
Berikut ini urutan Aturan Asosiasi (rule) yang
terbentuk.
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Tabel 10. Nilai OCVR

No Lin Ry
Tepung Trigw, Sarl
Caandum

CVC VI OCVR

1 Ve,

. PN o Ve OpE Saczer, Mamunan
2 Deterjen. Frozen Food Diagin
Kopt Sacsee, Frozen
Food

Sasu, Frozen Food

Pasta Gandum 12%

Cnems, Tepung Trigu

jen Mie lustan 19% i
Kopi Sacset, Frozen
6 ' Molto, Pasta Gandum 15% 9% 12%
7 Telur, Cokolnto Gigua, Tepang Trigs (0% 13% |
|

Detegjen. Minuman
abens Cuet Pinng 11%

Dingun
Pasta Gandam Lol ™ 13%
{ Susu Kenial Mani 5% 1" 14%
I Tepung Teggu 15% s 15%
12 Gula Popok Bayl 4% i8% 10%

Kopt Sacset

Susu Kental Masu 5% 0%
Silverquen

Tabel 10 menunjukkan urutan rule
berdasarkan hasil nilai Overall Variability of
Association Rule (OCVR) dimulai dari yang
terkecil hingga yang terbesar. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Papavasileiou &
Tsadiras (2011), batas nilai OCVR yang
memiliki variabilitas rendah dan tidak rentan
terhadap perubahan pada setiap periode adalah
antara 1% sampai 30%. Lebih dari 30%, rule
tersebut sangat rentan terhadap perubahan dan
tidak dapat digunakan setiap saat atau setiap
periodenya. Hanya periode-periode tertentu
saja rule tersebut muncul.

Hasil pengolahan data dalam mencari nilai
OCVR menunjukkan bahwa semua 13 rule
yang diolah memiliki nilai OCVR berkisar
antara 2% sampai 22%, sehingga semua rule
yang dianalisis dapat dimanfaatkan pada setiap
periodenya karena nilai variabilitas yang kecil
dan tidak rentan terhadap perubahan. Hasil 13
rule yang dianalisis dapat digunakan dalam
penentuan penataan layout produk dengan
menggunakan analisis Activity Relationship
Chart (ARC) sabagai tolak ukur derajat
kedekatan hubungan antara produk satu dengan
lainnya.

4.5 Activity Relationship Chart (ARC)
Pemetaan tata letak menggunakan Activity
Relationship Chart (ARC) dilakukan untuk
mencari tahu hubungan antara keterkaitan atau
keeratan setiap produk dengan memperlihatkan
penempatan masing-masing produk
berdasarkan hasil OCVR. Hasil pengolahan
data dalam mencari nilai OCVR menunjukkan
bahwa semua 13 rules yang diolah dapat
dimanfaatkan pada setiap periodenya karena
nilai variabilitas yang kecil dan tidak rentan
terhadap perubahan. Untuk mempermudah

P-ISSN: 2355-2085
E-ISSN: 2550-083X

analisis ARC terlebih dahulu dilakukan rekap
pengelompokan berdasarkan rak produk.
Berikut ini adalah tabel pengelompokkan
produk :

Tabel 11. Pengelompokan Produk

No Jents Produk h}lnnpnk Rak

I Deteren, molto Rak deterjen

2 Muumas dingin, frozes tood Rak pendingin

3 Tepung wigw tejur, Guls, gamm Rak baban kue

4 M mnstan, pasta gandwm, silverquen Rak mie sian & cokelm
5 Sani gaslum, cokolanos Rak sneck

6 Susu kental manas, sesu Rak susu & reh

7 Popok tavi. risu Rak popok bayi & tisu

§  Kopisaoset Rak mimsunan sacset

9 Sabun cuci pening Rak sabuin cuci paning

Pemetaan Activity Relationship Chart ini
didasari beberapa pertimbangan yakni hasil
perhitungan MBA & OCVR. Selanjutnya,
setiap rak tersebut dikategorikan sebagai
berikut:

1. Nilai OCVR (1%-5%) mutlak perlu

didekatkan, dilambangkan dengan huruf A
2. Nilai OCVR (6%-0%) sangat penting

untuk didekatkan, dilambangkan dengan

huruf E
3. Nilai OCVR (11%-15%) penting untuk

didekatkan, dilambangkan dengan huruf |
4. Nilai OCVR (16%-20%) cukup/biasa,

dilambangkan dengan huruf O
5. Nilai OCVR (21%-25%) tidak penting,

dilambangkan dengan huruf U
6. Nilai OCVR (26%-30%)  tidak

dikehendaki berdekatan, dilambangkan

dengan huruf X
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Gambar 2. Pemetaan Activity Relation Chart (ARC)
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Gambar 4 merupakan perubahan tata letak
Agung Supermarket berdasarkan hasil asosiasi
OCVR vyang didapat dan derajat kedekatan
masing-masing produk. Rekomendasi usulan
perbaikan tata letak yang diharapkan dapat
meningkatkkan penjualan dan memberikan
kemudahan serta  kenyamanan kepada
pelanggan saat berbelanja. Dalam proses
perpindahan tata letak, Rak pendingin menjadi
dasar dalam perancangan tata letak dikarenakan
bersifat tata letak posisi tetap. Tata letak posisi
tetap merupakan barang memiliki posisi tetap
atau tidak mungkin dipindah-pindah, barang ini
merupakan barang yang akan mempengaruhi
tata letak secara keseluruhan (M. Syamsul dan
Tanjung, 2006). Berdasarkan Gambar 4.3 di
atas maka usulan perpindahan tata letak yaitu
sebagai berikut :

1. Perubahan letak Rak 24 (bahan kue), Rak
17 (snack) dengan Rak 12 (popok bayi &
tisu). Hal ini dilakukan berdasarkan
ketarkaitan asosiasi OCVR {Tepung trigu,
sari gandum} => {Tisu} memiliki nilai
OCVR vyang valid. Artinya, apabila
membeli Tepung trigu dan sari gandum,
maka kemungkinan besar akan membeli
Tisu secara bersamaan dengan nilai OCVR
sebesar 2%, sehingga  diperlukan
perpindahan Rak bahan kue, Rak snack
untuk didekatkan dengan Rak popok bayi
& tisu. Hal ini juga diperkuat dengan
aturan asosiasi OCVR {Gula} => {Popok
bayi} yang memiliki nilai OCVR 16 %
yang mengharuskan Perubahan letak Rak
bahan kue dengan Rak popok bayi & tisu.

2. Perubahan letak Rak 7 (deterjen), Rak 19
(minuman sacset) dengan Rak 2
(pendingin). Hal ini dilakukan berdasarkan
ketarkaitan asosiasi OCVR {Deterjen,
tepung trigu} => {Kopi sacset, minuman
dingin} memiliki nilai OCVR yang valid.
Artinya, apabila membeli Deterjen, tepung
trigu, maka kemungkinan besar akan
membeli Kopi sacset dan minuman dingin
secara bersamaan dengan nilai OCVR
sebesar 7%, sehingga  diperlukan
perpindahan Rak deterjen, Rak minuman
sacset untuk didekatkan dengan Rak
pendingin. Hal ini juga diperkuat dengan
aturan asosiasi OCVR {Kopi sacset, frozen
food} => {pasta gandum} yang memiliki
nilai OCVR 8 %, {Kopi sacset, frozen
food} => {Molto, pasta gandum} yang
memiliki nilai OCVR 12%, {Deterjen,
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minuman dingin} => {sabun cuci piring}
yang memiliki nilai OCVR 12%,
{Deterjen, minuman dingin} => {pasta
gandum} yang memiliki nilai OCVR 13%,
{kopi sacset, molto} => {susu kental
manis} yang memiliki nilai OCVR 14%
yang mengharuskan Perubahan letak Rak
deterjen, Rak minuman sacset dengan Rak
pendingin.

Perubahan letak Rak 18 (susu & teh), Rak
2 (pendingin) dengan Rak 24 (bahan kue).
Hal ini dilakukan berdasarkan ketarkaitan
asosiasi OCVR {Susu, frozen food} =>
{Garam, tepung trigu} memiliki nilai
OCVR vyang valid. Artinya, apabila
membeli susu dan frozen food, maka
kemungkinan besar akan membeli Garam
dan tepung trigu secara bersamaan dengan
nilai  OCVR sebesar 8%, sehingga
diperlukan perpindahan Rak susu & teh,
Rak pendingin untuk didekatkan dengan
Rak bahan kue. Hal ini juga diperkuat
dengan aturan asosiasi OCVR {Frozen
food, susu} => {tepung trigu} yang
memiliki nilai OCVR 15% yang
mengharuskan Perubahan letak Rak susu
& teh, Rak pendingin dengan Rak bahan
kue.

Perubahan letak Rak 7 (deterjen) dengan
Rak 25 (mie instan & cokelat). Hal ini
dilakukan berdasarkan ketarkaitan asosiasi
OCVR {Deterjen} => {Mie instan}
memiliki nilai OCVR yang valid. Artinya,
apabila  membeli  Deterjen, maka
kemungkinan besar akan membeli Mie
instan secara bersamaan dengan nilai
OCVR sebesar 12%, sehingga diperlukan
perpindahan ~ Rak  deterjen  untuk
didekatkan dengan Rak mie instan &
cokelat.

Perubahan letak Rak 24 (bahan kue)
dengan Rak 5 (snack). Hal ini dilakukan
berdasarkan ketarkaitan asosiasi OCVR
{Telur, cokolatos} => {Garam, tepung
trigu} memiliki nilai OCVR yang valid.
Artinya, apabila membeli Deterjen, maka
kemungkinan besar akan membeli Mie
instan secara bersamaan dengan nilai
OCVR sebesar 12%, sehingga diperlukan
perpindahan Rak bahan kue untuk
didekatkan dengan Rak snack.

Perubahan letak Rak 19 (minuman sacset),
Rak 25 (mie instan & cokelat) dengan Rak
18 (susu & teh). Hal ini dilakukan
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berdasarkan ketarkaitan asosiasi OCVR
{Kopi sacset, silverquen} => {susu kental
manis} memiliki nilai OCVR yang valid.
Artinya, apabila membeli Deterjen, maka
kemungkinan besar akan membeli Mie
instan secara bersamaan dengan nilai
OCVR sebesar 22%, sehingga diperlukan
perpindahan Rak minuman sacset, Rak mie
instan & cokelat dengan Rak susu & teh.

Hasil dari OCVR pada penelitian ini
dibandingkan dengan beberapa penelitian
terkait, salah satunya yang dilakukan oleh
Majid, (2021) yang menggunakan metode
analisis MBA dan OCVR dalam penentuan tata
letak. Penelitian yang dilakukan menghasilkan
11 rule yang terbentuk dari hasil pengolahan
data. Berikut ini perbandingan hasil rule dan
nilai OCVR yang terbentuk dengan penelitian
yang dilakukan.

Perbandingan Nilai OCVR
40
30

20
10

0

Nilai OCVR %

123 456 7 8 910111213

e Penelitian yang Diajukan Majid, (2021)

Gambar 5. Perbandingan Nilai OCVR

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa
perbandingan nilai OCVR terdapat perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Majid, (2021). Perbandingan tersebut
menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan analisis ARC dalam menentukan
derajat kedekatan setiap produk serta memiliki
nilai OCVR berada di antara 2% - 22% dan
memiliki 13 rule yang terbentuk, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Majid, (2021)
memiliki nilai OCVR berada di antara 20% -
30%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penelitian ini memiliki hasil yang lebih baik
karena memiliki nilai OCVR yang lebih rendah
dibandingkan dengan dengan nilai OCVR yang
dilakukan oleh Majid, (2021). Berdasarkan
pernyataan diatas, penentuan periode yang akan
digunakan pada pengolahan data dapat
mempengaruhi hasil yang didapatkan.
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dan

analisis yang telah dilakukan, didapatkan
penataan layout dengan mendekatkan produk-
produk berdasarkan aturan asosiasi hasil
analisis MBA, OCVR, dan ARC, dengan
perubahan tata letak sebagai berikut :

1. Perubahan letak Rak 24 (bahan kue), Rak
17 (snack) dengan Rak 12 (popok bayi &
tisu)

2. Perubahan letak Rak 7 (deterjen), Rak 19
(minuman sacset) dengan Rak 2
(pendingin)

3. Perubahan letak Rak 18 (susu & teh), Rak
2 (pendingin) dengan Rak 24 (bahan kue)

4. Perubahan letak Rak 7 (deterjen) dengan
Rak 25 (mie instan & cokelat)

5. Perubahan letak Rak 24 (bahan kue)
dengan Rak 5 (snack)

6. Perubahan letak Rak 19 (minuman sacset),
Rak 25 (mie instan & cokelat) dengan Rak
18 (susu & teh)
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